
      

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang penting bagi setiap manusia, karena dengan pen-

didikan manusia dapat mengembangkan potensi dirinya untuk mencapai ke-

sejahteraan hidup.  Pentingnya pendidikan tercermin dalam pembukaan UUD 

1945 alenia keempat yang dinyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk men-

cerdaskan  kehidupan  bangsa.   Lebih  rinci,  tujuan  pendidikan  nasional  di-

jelaskan pula didalam UU Sistem Pendidikan Nasional  No. 20 tahun 2003 

bahwa yaitu  mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa,  berakhlak  mulia,  berilmu,  kreatif,  sehat  jasmani  dan  rohani,  ber-

kepribadian yang mantap dan mandiri, serta bertanggung jawab.

Didalam pendidikan terdapat beberapa macam pendidikan, yaitu pendidikan 

formal, nonformal, dan informal.  Pendidikan yang dilaksanakan di sekolah-

sekolah termasuk pendidikan formal (Wikipedia.com).  Untuk menjamin ke-

tercapaian tujuan pendidikan, khususnya pada pendidikan formal dilaksanakan 

dalam suatu proses pembelajaran yang efektif pada setiap mata pelajaran. 

Proses pembelajaran pada setiap mata pelajaran harus dilaksanakan dengan 

baik.  Usaha untuk mewujudkan tujuan tersebut bukan hanya dilakukan oleh 



pemerintah, namun juga seluruh pihak yang bertanggung jawab dalam bidang 

pendidikan.  Untuk menjawab tuntutan agar pendidikan menghasilkan lulusan 

yang bermutu, diperlukan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, me-

nyenangkan,  menantang,  dan  memotivasi  peserta  didik  untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan ke-

mandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psiko-

logis  peserta  didik.   Hal  ini  tertuang  dalam Badan  Standar  Nasional  Pen-

didikan (BSNP, 2007: 6).

Dalam Peraturan  Menteri  Pendidikan  Nasional  No 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi Satuan Pendidikan pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa salah satu di 

antara mata pelajaran pokok yang diajarkan kepada siswa adalah mata pelajar-

an matematika.  Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan 

dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi.

Matematika sebagai wahana pendidikan tidak hanya digunakan untuk men-

capai tujuan, seperti mencerdaskan anak bangsa tetapi juga membentuk kepri-

badian  siswa  serta  mengembangkan  keterampilan  tertentu.   Hal  itu  meng-

arahkan perhatian guru kepada pembelajaran nilai-nilai dalam kehidupan me-

lalui  matematika.   Proses  pembelajaran  matematika  harus  memberikan ke-

bermaknaan bagi peserta didik.  Selain itu, matematika sebagai ilmu dasar da-

pat dimanfaatkan untuk memahami ilmu lain dan juga dapat menjadi ilmu te-

rapan sebagai landasan pengembangan teknologi agar siswa dapat mencapai 

kualitas yang optimal.



Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di Sekolah Menengah Pertama 

harus melalui proses pembelajaran yang baik.  Guru sebagai komponen yang 

sangat vital dalam pembelajaran berkewajiban mengupayakan  proses pembel-

ajaran yang baik, yakni proses pembelajaran yang fleksibel, bervariasi,  dan 

memenuhi standar (BSNP, 2007: 6).  Oleh karena itu, guru sebagai salah satu 

komponen pendidikan ikut dalam menentukan keberhasilan pendidikan.

Keberhasilan pendidikan tercermin dari ketuntasan belajar oleh setiap siswa. 

Namun pada umumnya yang terjadi di sekolah-sekolah masih banyak siswa 

yang tidak mencapai kriteria kelulusan minimum (KKM).  Hal ini diperkuat 

data mengenai rata-rata skor matematika siswa kelas VIII SMP yang dihimpun 

oleh Third Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) yaitu rata-

rata skor untuk siswa tingkat VIII SMP di Indonesia jauh dibawah rata-rata 

skor matematika siswa Internasional dan berada pada ranking 34 dari 38 ne-

gara (zainuri: 2007).  Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan kajian ma-

teri  matematika  yang  cenderung  abstrak,  sehingga  siswa  sulit  untuk  me-

mahami  konsep matematika. Selain itu, pembelajaran matematika yang di-

rasakan kurang bermakna bagi siswa.  Hal ini  dikarenakan guru tidak me-

ngaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata.

Peserta  didik  diharapkan  mampu  mengaitkan  materi  matematika  yang  di-

peroleh dengan pengalaman-pengalamannya di dalam kehidupan, baik di se-

kolah maupun di luar sekolah.  Siswa juga diharapkan terlatih memecahkan 

masalah matematika yang mereka hadapi dalam dunia nyata. Oleh karena itu, 

didalam proses pembelajaran diperlukan pengaitan materi matematika dengan 



dunia nyata.  Hal ini dapat membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan ma-

tematika mereka sendiri.  Pengaitan materi ini menjadikan siswa mengetahui 

kegunaan matematika dalam kehidupan nyata sehingga siswa merasa perlu un-

tuk belajar matematika yang akhirnya meningkatkan minat mereka untuk bel-

ajar matematika.  Berkaitan dengan hal tersebut, untuk meningkatkan kualitas 

hasil pendidikan maka secara khusus harus ditemukan strategi atau pendekat-

an  pembelajaran  yang efektif  di  kelas  untuk lebih memberdayakan potensi 

siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada ma-

tematisasi pengalaman sehari-hari (mathematize of everyday experience) dan 

menerapkan  matematika  dalam kehidupan  sehari-hari  adalah  pembelajaran 

dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR).  Pendekatan realistik adalah 

suatu pendekatan pembelajaran yang dari karakteristiknya memenuhi harapan 

itu, yaitu merupakan suatu konsep belajar dengan cara guru mengaitkan situa-

si dunia nyata siswa ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya.

Pembelajaran  dengan  PMR  menekankan  kepada  konstruksi  dari  konteks 

benda-benda konkrit sebagai titik awal bagi siswa guna memperoleh konsep 

matematika.  Benda-benda konkret dan objek-objek lingkungan sekitar dapat 

digunakan sebagai konteks pembelajaran matematika dalam membangun ke-

terkaitan  matematika  melalui  interaksi  sosial.   Benda-benda  konkrit  di-

manipulasi oleh siswa dalam rangka menunjang usaha siswa dalam proses ma-

tematisasi  konkret  ke  abstrak.   Siswa  perlu  diberi  kesempatan  agar  dapat 



mengkontruksi dan menghasilkan matematika dengan cara dan bahasa mereka 

sendiri. 

Penerapan  pendekatan  pembelajaran  yang  mengaitkan  materi  matematika 

dengan kehidupan nyata akan mempermudah siswa dalam memahami materi 

tersebut.  Menurut Piaget (dalam Hawa, 2006: 185), siswa usia pendidikan 

dasar  dan  menengah  pertama  berada  pada  fase  perkembangan  operasional 

konkret dan kepada siswa sebaiknya diberikan pelajaran yang bersifat konkret 

dengan contoh-contoh yang mudah dipahami olehnya.  Hal ini akan membuat 

siswa  lebih  tertarik  dalam  mengikuti  kegiatan  pembelajaran.   Dengan 

demikian  sis-wa  akan  terlibat  aktif  dalam  pembelajaran  dan  mampu 

menemukan konsep yang sedang dipelajari secara mandiri.

Pada umumnya masih banyak guru yang belum menerapkan PMR. Pembel-

ajaran konvensional  yang masih kerap digunakan pada pembelajaran mate-

matika.  Guru masih menjadi pusat dalam pembelajaran dan peran guru men-

dominasi dari awal hingga akhir pembelajaran.  Guru menjelaskan konsep me-

lalui  metode  ceramah  kemudian  memberikan  beberapa  contoh  soal  dan 

langkah-langkah pengerjaannya, latihan soal, dan pekerjaan rumah.  Dengan 

demikian siswa cenderung pasif dan enggan bertanya apabila terdapat materi 

pelajaran matematika yang belum dipahami.

Salah satu sekolah yang belum pernah menerapkan pendekatan pembelajaran 

dengan menggunakan PMR adalah SMP Negeri 5 Bandar Lampung.  Hampir 

setiap  harinya  menggunakan  pendekatan  konvensional,  yaitu  guru  mem-

berikan  konsep-konsep  matematika  dengan  menerangkan  di  depan  kelas 



sementara siswa hanya mendengar, mencatat penjelasan  yang diberikan guru 

lalu siswa diberikan beberapa contoh soal dan langkah-langkah pengerjaan-

nya, latihan soal, dan pekerjaan rumah.  Akibatnya apabila siswa diberikan so-

al yang berbeda dengan soal latihan atau contoh soal, mereka mengalami ke-

sulitan dan sering melakukan kesalahan karena terbiasa untuk menyelesaikan 

soal-soal sejenis dengan contoh yang diberikan oleh guru.  Begitu juga apabila 

guru meminta mengulas kembali meteri yang diajarkan sebagian besar siswa 

hanya diam.  Dengan demikian siswa cenderung pasif dan hanya menerima 

apa saja yang disampaikan oleh guru tanpa adanya timbal balik antara guru 

dengan siswa dan siswa dengan siswa.

Hanya dalam beberapa kali saja guru mengubah strategi pembelajaran, misal-

nya dengan diskusi kelompok.  Siswa selalu diberi kesempatan untuk berta-

nya, dan terlihat siswa dikelas cukup memiliki keingintahuan yang tinggi dili-

hat dari banyaknya siswa yang bertanya.  Namun siswa pada umumnya diseti-

ap proses belajar mengajar belum berani untuk mengemukakan pendapatnya 

karena guru masih mendominasi pembelajaran.  Dalam beberapa waktu, siswa 

juga diberi  kesempatan untuk menyelesaikan soal dalam diskusi kelompok. 

Dengan kegiatan seperti ini, menurut guru matematika tersebut, siswa terlihat 

cukup antusias dan pembelajaran pun berlangsung cukup baik. Tetapi siswa 

belum  mampu bekerjasama dengan teman-teman dalam satu kelompoknya, 

sikap individualisme dan kurang kerja sama dengan anggota kelompok masih 

terlihat pada saat melaksanakan tugas kelompok.



Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa 

masih rendah.  Hal ini ditunjukkan dengan persentase  hasil belajar  siswa se-

mester  ganjil  kelas  VIII  SMP Negeri  5  Bandar  Lampung Tahun  Pelajaran 

2010/2011 tuntas belajar (memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan 64) 

pada ulangan harian pertama 28.6%, pada ulangan harian kedua hanya 4.9%, 

dan pada ulangan harian ketiga mencapai 22.8%.  Angka tersebut masih ter-

golong sangat rendah.  Hal ini karena siswa tidak terlibat aktif dalam interaksi 

belajar.  Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 5 Bandar Lampung belum optimal.  Ini adalah cerminan dari su-

atu proses pembelajaran yang tidak efektif.

Aktivitas belajar menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pem-

belajaran  sehingga siswa dapat memahami materi pelajaran dengan baik.  Ke-

tidakaktifan siswa dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 5 Bandar 

Lampung  menyebabkan rendahnya hasil belajar pada ranah kognitif, sehingga 

siswa  tidak  termotivasi  untuk  belajar  selanjutnya.   Padahal  dalam  proses 

belajar matematika, pengetahuan matematika tidak dapat diberikan begitu sa-

ja, sebaliknya siswa akan memahami konsep matematika jika mereka ikut ser-

ta dan aktif dalam pembelajaran matematika.

Pembelajaran  dengan  PMR  cocok  diterapkan  dalam  pelajaran  matematika 

kelas VIII pada pokok bahasan lingkaran.  Hal ini karena materi pada pokok 

bahasan tersebut bersifat abstrak, sehingga diperkirakan siswa akan sulit me-

mahami materi  yang dipelajari  apabila  hanya mendapatkan penjelasan  dari 

guru.  Pembelajaran pada pokok bahasan lingkaran juga dirasa relatif mudah 



dalam memberikan masalah riil yang terkait dengan kehidupan sehari-hari sis-

wa dan dengan banyak contoh benda-benda nyata yang berbentuk lingkaran, 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi pelajaran matematika.

Dengan menerapkan PMR, siswa akan dibentuk dalam diskusi kelompok, se-

hingga siswa akan lebih mudah memahami materi yang dipelajari dengan pen-

jelasan bahasa teman sebayanya,  sehingga materi  yang bersifat  abstrak ter-

sebut akan lebih mudah dipahami oleh siswa.  PMR dapat meningkatkan ke-

terampilan bekerja sama siswa dalam memecahkan masalah, selain itu pen-

dekatan  pembelajaran  ini  tidak  hanya  membantu  siswa  untuk  memahami 

konsep-konsep, tetapi juga membantu siswa menumbuhkan kemampuan ber-

pikir abstrak, dan mengembangkan sikap sosial siswa.  

Dalam  pembelajaran  menggunakan  PMR  mengaitkan  materi  pembelajaran 

matematika  dengan  kehidupan  sehari-hari  sehingga  siswa  meyakini  keber-

maknaan terkait  apa  yang dipelajarinya  yang diharapkan dapat  mendorong 

siswa agar semangat dalam mempelajari matematika, sehingga pembelajaran 

dapat berlangsung dengan baik sedemikian hingga siswa  terlibat secara aktif 

dan memperoleh hasil belajar tinggi.

B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas,  rumusan  masalah  dalam 

penelitian  ini  adalah  apakah  pendekatan  matematika  realistik  efektif 

diterapkan  pada  pembelajaran  matematika  ditinjau  dari  aktivitas  dan  hasil 

belajar matematika siswa?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  efektivitas pendekatan mate-

matika  realistik   pada  pembelajaran  matematika  ditinjau  dari  aktivitas  dan 

hasil belajar matematika siswa.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan hasil penelitian yang diperoleh bagi guru dan calon guru berguna 

sebagai bahan sumbangan pemikiran khususnya bagi guru kelas VIII  SMP 

Negeri 5 Bandar Lampung tentang suatu alternatif pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui penggunaan hal-hal 

yang diketahui siswa, yang akrab dan ada di lingkungan siswa. 

E. Ruang Lingkup

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran didalam pelaksanaan penelitian, maka di-

susun suatu pembatasan didalam ruang lingkup, yaitu:

1. Pendekatan Matematika Realistik merupakan suatu pendekatan dalam 

pembelajaran matematika yang menekankan dua hal penting yaitu matema-

tika  harus  dikaitkan  dengan  situasi  nyata  yang  dekat  dengan kehidupan 

sehari-hari siswa dan siswa diberikan kebebasan untuk menemukan konsep 

matematika sesuai dengan cara dan pemikirannya.

2. Efektivitas  pembelajaran  adalah  ketepatgunaan  pembelajaran  untuk 

men-capai tujuan yang diharapkan.  Efektivitas pembelajaran ditinjau dari 

dua aspek yaitu:



a. Aspek proses pembelajaran dilihat dari aktivitas yang dilakukan siswa 

selama pembelajaran berlangsung.  Pembelajaran dikatakan efektif apa-

bila  minimal  65%  siswa  melakukan  aktivitas  yang  menunjang  pem-

belajaran sesuai dengan lembar observasi aktivtas siswa.

b. Aspek hasil pembelajaran dilihat dari hasil tes.  Pembelajaran dikatakan 

efektif apabila minimal 50% siswa tuntas belajar (memiliki nilai lebih 

dari atau sama dengan 64).

3.  Aktivitas siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan siswa 

yang dilakukan dengan menggunakan PMR selama proses  pembelajaran 

yang meliputi:  memperhatikan penjelasan guru, berdiskusi/bertanya antar 

siswa dengan guru, berdiskusi dalam kelompok/mengerjakan LKS, mem-

presentasikan/memperhatikan  hasil  diskusi,  memberikan  tanggapan  ter-

hadap presentasi dan menyimpulkan materi pelajaran. 

4. Hasil  belajar  matematika  siswa  ditunjukkan  oleh  nilai  yang 

diperoleh   sis-wa  setelah  mengikuti  kegiatan  pembelajaran  matematika 

yang diukur me-lalui tes.

5. Penelitian  ini  dilakukan  pada  siswa  kelas  VIII  SMP Negeri  5 

Bandar Lam-pung tahun semester genap tahun pelajaran 2010/2011 pada 

pokok bahasan lingkaran.


